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Y This writing is explaining the development of the lexicography of the
Qur’an, starting from the history of its emergence, the works that have
been written, both personally or institutionally and the method being
used. One of the problems the Muslim scholars concern about is the
words of the Qur’an. It is because not all of the Arabs at the time the
Qur’an was revealed understood all the words the Qur’an used. The
uniqueness and the richness of the Arabic language has made the
language of the Qur’an cannot all be understood and even considered
by some of the Arabs to be extremely strange. The language of the
Qur’an is of two kinds; some are those that can be understood easily
by the Arabs and some can only be understood by certain people of
the Arabs. The second group of the words is commonly known in the
Arabic lexicography as garib Al-Qur’an (the strange words of the
Qur’an).
Key words: lexicography, dictionary, Arabic language.

Leksikografi Al-Qur'an
Ke Arah Penyusunan Kamus Al-Qur'an

Muchlis M. Hanafi
Lajnabh Pentashibhan Mushaf Al-Qur'an, Jakarta

Pendahuluan

Sejak masa generasi pertama umat Islam selalu memberikan
perhatian penuh terhadap Al-Qur'an, mulai dari hafalan, penulisan
sampai dengan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
lafal-lafalnya. Bermunculan berbagai karya untuk berkhidmat kepa-
da Al-Qur'an, bahkan bisa dikatakan hampir seluruh ilmu-ilmu
keislaman dan kebahasaan muncul dalam rangka berdedikasi kepa-
da Al-Qur'an. Salah satu yang menjadi perhatian para ulama dari
dulu hingga saat ini adalah kosakata Al-Qur'an.

Meskipun diturunkan dalam bahasa Arab, tetapi tidak semua
bangsa Arab pada saat Al-Qur'an diturunkan memahami seluruh
kosakata yang digunakan Al-Qur'an. Keunikan dan kekayaan baha-
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sa Arab telah menjadikan bahasa Al-Qur'an tidak seluruhnya dapat
dipahami, dan terasa asing bagi sebagian kalangan bangsa Arab.
Kenyataan ini dikemukakan oleh banyak pakar bahasa Arab seperti
Ibnu Qutaibah (w. 276 H), az-Zajjaj (w. 377 H), Ibn al-Asir (w. 606
H), Ibn al-Ha'im (w. 815 H) dan Abu Hayyan al-Andaliisi (w. 745
H).! Abt Hayyan misalnya, mengatakan, “Bahasa Al-Qur'an terdiri
atas dua bagian; pertama, yang bisa dipahami maknanya oleh
semua kalangan bangsa Arab, seperti makna as-sama’ (langit), al-
ard (bumi), fauq (atas) dan taht (bawah); kedua, bagian yang hanya
bisa dipahami oleh mereka yang mempunyai pengetahuan luas
tentang bahasa Arab. Bagian inilah yang banyak ditulis orang dan
dinamai garib Al-Qur'an.””

Istilah garib Al-Qur'an yang menjadi judul banyak buku ten-
tang kosakata Al-Qur'an didefinisikan dengan kosakata Al-Qur'an
yang tersembunyi (asing) maknanya bagi pembaca dan penafsir,
dan membutuhkan penjelasan sesuai dengan penggunaannya dalam
bahasa Arab.” Memang, seperti diakui pakar bahasa, Ibn al-Ha'im,
asing atau tidaknya suatu kata sangatlah relatif antara satu dengan
lainnya. Suatu kata asing bagi seseorang, tetapi tidak bagi yang
lainnya.* Karena itulah buku-buku tentang garib Al-Qur'an sangat
bervariasi dalam memilih kosakata yang dianggap garib. Haji
Khalifah (w. 1067 H), penulis bibliografi buku-buku keislaman kla-
sik, ketika mengomentari buku Abiu ‘Ubaidah (w. 210 H) tentang
garib Al-Qur'an mengatakan, “Dia (Abi ‘Ubaidah) menulis sebuah
buku kecil. Sedikitnya materi yang ada dalam buku tersebut bukan
berarti dia tidak mengetahui yang lainnya, tetapi karena dua hal;
pertama, biasanya setiap pemula/pencetus dalam segala sesuatu
memulainya dalam bentuk kecil yang kemudian berkembang sete-

' Lihat al-Idah fi ‘Ilal an-Nahw, Tahqiq: Mazin Mubarok (Beirut: Dar an-
Nafa'is, 1393/1973), him. 93; Ibnu al-Asir, an-Nihayah fi Garib al-Hadis (Kairo:
Al-Majlis al-A‘la li asy-Syu'tn al-Islamiyyah), 1/4; Ibn al-Haim, at-Tibyan fi
Garib al-Qur'an (Tanta: Dar al-Sahabah li at-Turas, 1412/1992), hlm. 485

* Abd Hayyan al-Andaliisi, Tuhfat al-Arib bima fi al-Qur'an min al-Garib,
Tahdqiq: Samir al-Majzub (Beirut: Al-Maktab al-Islamiy, Cet. 1, 1403 H/1983 M),
hlm. 40

 Ali Syawwakh, Mu ‘jam Musannafat al-Qur'an al-Karim, (Riyad: Dar al-
Rifa‘i, 1404/1984), 3/291

* At-Tibyan fi Garib al-Qur'an, hlm. 485
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lahnya; kedua, masyarakat pada masa beliau banyak yang pintar,
karena masih tergolong generasi awal, sehingga tidak perlu
penjelasan.” Perbedaan tingkat pemahaman masyarakat tentang
bahasa Al-Qur'an inilah yang membuat khazanah leksikografi® Al-
Qur'an berkembang begitu pesat dari masa ke masa.

Bagi kebanyakan masyarakat Muslim non-Arab tentu bahasa
Al-Qur'an semuanya menjadi asing. Karena itu, mempelajari makna
Al-Quran melalui terjemahan atau tafsir Al-Qur'an menjadi pilihan.
Tetapi dengan semakin meningkatnya pengetahuan mereka tentang
bahasa Arab dan keinginan untuk mendalami Al-Qur'an lebih jauh,
terutama bagi para peneliti dan peminat studi Al-Qur'an, maka
kamus Al-Qur'an menjadi rujukan, baik kamus yang menghimpun
dan menjelaskan keberadaan sebuah kata dalam Al-Qur'an yang
biasa disebut konkordansi Al-Qur'an (al-Mu ‘jam al-Mufahras li
Alfaz Al-Qur'an), maupun yang menjelaskan makna kosakata (Mu ‘-
jam Alfdaz Al-Qur'an).

Tulisan ini akan menjelaskan perkembangan leksikografi Al-
Qur'an, mulai dari sejarah munculnya, karya-karya yang pernah
ditulis, baik secara perorangan maupun kelembagaan, serta metode
yang digunakan. Di bagian akhir, bila dipandang perlu untuk
menyusun sebuah kamus Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, penu-
lis akan menawarkan model dan metode yang bisa diterapkan.

Sejarah Munculnya Kamus Al-Qur'an

Kemunculan kamus Al-Qur'an terkait erat dengan kamus bahasa
Arab secara umum. Bahkan menurut Husein Nassar, upaya menje-
laskan kosakata atau ungkapan yang samar dalam Al-Qur'an meru-
pakan cikal bakal gerakan intelektual di dunia Islam. Segala disiplin
ilmu yang terkait dengan Al-Qur'an dapat dikatakan sebagai yang
pertama muncul. Tentu yang paling terkait erat adalah upaya mema-
hami kosakata dan ungkapan yang garib atau musykil.”

* Haji Khalifah, Kasyf az-Zuniin ‘an Asma' al-Kutub wa al-Funiin, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1402/1982), 2/1203

% Leksikografi berarti cabang ilmu bahasa mengenai teknis penyusunan
kamus. Atau, perihal penyususnan kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.
653

" Husein Nassar, al-Mu jam al-‘Arabiy Nasy ‘atuhu wa Tatawwuruhu, (Kai-
ro: Dar Misr li at-Tiba‘ah, Cet. 4, 1988), 1/26
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Seperti dikemukakan terdahulu, pemahaman bangsa Arab terha-
dap Al-Qur'an tidaklah sama. Ungkapan Ibnu Khaldun dalam Mu-
qaddimah-nya yang menyatakan, “Sesungguhnya Al-Qur'an ditu-
runkan dalam bahasa Arab dan sesuai retorika yang biasa mereka
gunakan, karena itu mereka semua memahami makna, kosakata dan
ungkapannya.” Agaknya berlebihan dan jauh dari kenyataan. Ung-
kapan tersebut mungkin benar jika yang dimaksud bangsa Arab
secara keseluruhan, bukan perorangan, sebab menurut Imam Sya-
fi‘i, bahasa Arab adalah bahasa yang paling luas dialek dan aliran-
nya dan paling kaya kosakatanya sehingga yang bisa memahami
seluruhnya hanyalah Nabi Saw.’ Sekian banyak lafal Al-Qur'an
digunakan oleh kabilah/suku tertentu, tetapi tidak digunakan dan
tidak populer di kalangan kabilah lain."

Sebagai contoh keragaman pemahaman para sahabat, suatu hari
Umar bin Khattab membacakan di atas mimbar Surah ‘Abasa/80:
31 (U5 4Ss). Ta berkata, kata fikihah sudah kita ketahui bersama,
tetapi apa yang dimaksud dengan al-abb (abban)? Ibnu ‘Abbas
yang dikenal sebagai Tarjuman al-Qur'an'' dan Habr al-Ummah,"
sahabat yang paling piawai dalam menafsirkan Al-Qur'an, pernah
merasa asing dengan ungkapan Al-Qur'an (<)sled) k) sampai
akhirnya dia mendengar percekcokan dua orang dari suku peda-
laman (al-a rab) tentang kepemilikan sumur; yang satu mengata-
kan: lishé Ul dan yang satu lagi mengatakan: &) Ui, Keduanya
bermaksud mengatakan bahwa dialah yang pertama kali membuat-
nya. Demikian juga kata takhawwuf dalam (Surah an-Nahl/16: 47)
yang baru diketahui oleh Sayyiduna Umar setelah mendapat penje-

¥ Mugaddimah Ibn Khaldin, (Kairo: Matba‘ah Mustafa Muhammad), him.
401

? Imam Syafi‘i, ar-Risalah, Tahqiq: A. Syakir, hlm. 42-43

' Jalaluddin as-Suyiti, al-ltgan fi ‘Uldm al-Qur'an (Kairo: Dar at-Turas,
Cet. 3),hlm. 2/89-104

" 'Yang memberi julukan ini yaitu sahabat Abdullah Ibn Mas‘ud. Lihat: az-
Zahabi, Siyar A‘lam an-Nubald, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1402 H/ 1982
M), 3/347

> Gelar ini diberikan oleh sahabat Ubay bin Ka‘b. Lihat: Siyar 4 ‘lam an-
Nubald', 3/348
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lasan berupa syair dari seorang tua dari suku Huzail yang berarti
tanaqqus."

Dari beberapa peristiwa di atas dan lainnya dapat dilihat ada
beberapa lafal yang asing bagi sebagian para sahabat, dan dapat
terungkap maknanya dengan merujuk dan menelusuri khazanah
sastra/syair Arab (diwan al-‘Arab). Karena itu, Ibnu ‘Abbas mem-
berikan saran, jika menemukan kata-kata sulit (garib) maka rujuk-
lah syair-syair Arab.'* Hal ini dibuktikan oleh Ibnu ‘Abbas ketika ia
kedatangan dua orang tokoh Khawarij, Nafi‘ Ibn al-Azraq dan
temannya Najdah Ibn ‘Uwaimir, di serambi Ka ‘bah. Keduanya me-
minta penjelasan makna beberapa kata dalam Al-Qur'an berdasar-
kan penggunaanya dalam syair bangsa Arab, antara lain kata ‘izin
(¢eo=) dalam Surah al-Ma‘arij/70: 37. Setiap kata dijelaskan,
mereka selalu menanyakan sumbernya dari syair Arab, dan dijawab
dengan piawai oleh Ibnu ‘Abbas. Peristiwa tanya-jawab itu dido-
kumentasikan dengan baik dan dikenal dengan Masa'il Ibn al-Azraq
yang mencapai 190 masalah."

Rekaman peristiwa tersebut yang menggambarkan ijtihad Ibnu
‘Abbas dalam menjelaskan kata-kata sulit dapat dianggap sebagai
cikal bakal leksikografi Al-Qur'an. Karya awal ini mempunyai nilai
yang sangat tinggi dari segi bahasa maupun penafsiran, sebab
mengajak para peminat studi Al-Qur'an untuk memahami kosakata
tersebut berdasarkan penggunaannya di kalangan bangsa Arab pada
saat Al-Qur'an diturunkan kepada Rasul saw. Ketelitian dalam
memahami Al-Qur'an menuntut kita untuk kembali ke sumber-
sumber awal mengingat bahasa selalu berkembang. Kata Zarrah
yang pada masa turunnya Al-Qur'an digunakan untuk menggam-
barkan sesuatu yang sangat kecil sekarang maknanya telah berkem-
bang sedemikian rupa menjadi atom misalnya, padahal masih ada
yang lebih kecil dari atom.

Setelah Rasulullah wafat, selain Ibnu ‘Abbas, para sahabat
lainnya juga berperan sebagai penjelas garib al-Qur'an. Atau de-

1 Lihat al-Qurtiibi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Hadis), h.
10/116; Al-Itgan, 2/4

" Al-Itqan, 2/55

' Secara lengkap tanya-jawab tersebut dapat ditemukan di al-Itgan, 2/55-
88. Ibrahim as-Samira'i men-tahqiq dan mencetaknya di Bagdad tahun 1969
dalam satu buku yang diberi judul Masa'il Nafi Ibn al-Azraq fi Garib al-Qur'an.
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ngan kata lain, mereka berperan sebagai kamus. Pertanyaan yang
muncul pun masih sangat terbatas mengingat bahasa Arab saat itu
masih terpelihara dengan baik. Namun seiring dengan perkem-
bangan wilayah kekuasaan Islam dan semakin banyak pemeluk
Islam, terutama dari kalangan non-Arab ( ‘ajam) kebutuhan terhadap
penjelasan atas kosakata atau ungkapan Al-Qur'an yang sulit sema-
kin meningkat. Sehingga hampir dalam setiap abad selalu muncul
karya tentang garib al-Qur'an, sampai-sampai as-Suydti mengata-
kan, “Yang menulis tentang itu banyak sekali, tidak terhitung
jumlahnya”.'* Meski demikian, tidak semua karya tersebut sampai
kepada kita saat ini, sebab tidak sedikit karya-karya tersebut yang
hilang bersamaan dengan berlalunya zaman. Penelitian Abdur-
rahman M. al-Hujaili, guru besar bahasa Arab Universitas Islam
Madinah, setelah menyeleksi secara ketat karya-karya yang layak
dikategorikan sebagai garib al-Qur'an, menyebut sekitar 44 karya
berbahasa Arab. Sementara Fauzi Yusuf al-Habit menyebut seba-
nyak 117 karya. Sebagian besar karya ditulis secara perorangan, dan
hanya sedikit yang ditulis oleh sebuah lembaga yang menghimpun
para ahli (lihat lampiran).

Di Indonesia, penulisan buku secara khusus tentang kosakata
Al-Qur'an tidak banyak dilakukan oleh para penulis. Seperti penulis
kemukakan, bagi masyarakat muslim Indonesia bahasa Al-Qur'an
adalah bahasa asing yang memerlukan pengetahuan mendalam un-
tuk memahaminya. Sehingga terjemahan Al-Qur'an yang dilakukan
banyak kalangan, baik perorangan maupun kelembagaan, dapat
dikatakan sebagai penjelasan garib Al-Qur'an, karena menjelaskan
setiap kata yang memang asing bagi pembaca non-Arab dan tidak
memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab. Kamus-kamus Arab-
Indonesia seperti yang ditulis oleh Mahmud Yunus, K.H. Warson
Munawwir (Kamus al-Munawwir), atau Kamus al-‘Asriy, juga
bersifat umum, tidak khusus kosakata Al-Qur'an.

Sejauh pengetahuan penulis, satu-satunya karya tentang kosa-
kata Al-Qur'an di Indonesia adalah Ensiklopedia Al-Qur'an: Kajian
Kosakata, yang diterbitkan oleh Pusat Studi Al-Qur'an, Penerbit
Lentera Hati dan Paguyuban Ikhlas Jakarta. Karya ini lahir dilatar-
belakangi oleh suatu kritik yang dikemukakan oleh berbagai pakar
Al-Qur'an terhadap sekian banyak kitab tafsir, yaitu kekeliruan para

' Al-Itgan, 1/113
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penafsirnya dalam memahami kosakata Al-Qur'an, dan atau mem-
beri satu kata muatan yang berlebih dari muatannya.

Gagasan pertama mengenai penyusunan ensiklopedia ini mun-
cul pada tahun 1992, disampaikan oleh para tokoh agama, serta
tokoh pendidikan dan ulama, di antaranya M. Quraish Shihab dan
Drs. H. Abd. Hafizh Dasuki (almarhum), yang ketika itu menjabat
sebagai Kepala Pusat Penelitian Lektur Agama, Badan Penelitian
dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI. Untuk mewu-
judkan gagasan tersebut, dibentuklah sebuah tim penyusun yang
terdiri atas Dewan Redaksi, Tim Penyusun, dan Tim Penulis.

Dewan Redaksi dipilih dari berbagai pakar Al-Qur'an dipimpin
oleh M. Quraish Shihab, dan Tim Penyusun dipimpin oleh Drs.
Abd. Hafizh Dasuki, MA; dibantu oleh Drs. Ahmad Thib Raya,
MA. Tim Penulis terdiri atas para dosen IAIN, dan dosen agama
Islam pada Perguruan Tinggi Umum yang ketika itu sedang
mengikuti Program Pascasarjana di TAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Buahnya, pada tahun 1997 muncullah Ensiklopedia Al-Qur'an
edisi percobaan yang diterbitkan oleh Bimantara dengan judul
Ensiklopedi Al-Qur'an: Kajian Kosakata dan Tafsirnya. Pada waktu
itu jumlah lema (entry) yang dimuat tidak lebih dari 485 buah.
Berdasarkan kritikan, saran, dan komentar yang masuk dari ber-
bagai kalangan, lalu diupayakan penyempurnaan terhadap edisi
'percobaan’ tersebut. Setelah sekian lama diupayakan menambah
lema-lema baru, pada tahun 2007 dibentuklah tim revisi dan
penyempurnaan yang bertugas menelaah kembali sejumlah bahan
yang ada dan menyiapkan penerbitannya dalam bentuk yang lebih
komprehensif. Tim itu dipimpin oleh M. Quraish Shihab, dan
dibantu oleh Muchlis M. Hanafi sebagai wakil pemimpin redaksi.
Hasilnya adalah karya yang diberi judul Ensiklopedia Al-Qur'an:
Kajian Kosakata. Jumlah lema yang tadinya hanya 485 buah itu
meningkat hingga melampaui 1050 buah."

Demikian perkembangan leksikografi Al-Qur'an dari masa ke
masa. Berikut ini akan dipaparkan metode yang digunakan oleh
para penulis garib Al-Qur'an dan cara penyajian penjelasan makna

"7 Lihat “Kata Pengantar Pemimpin Redaksi”, Ensiklopedia Al-Qur'an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 123.
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kosakata. Untuk mendapat gambaran lebih jelas lagi akan dikemu-
kakan perbandingan antara tiga buku.

Metode Penyusunan Kamus Al-Qur'an

Pada saat pertama kali muncul, kamus Al-Qur'an belum meng-
gunakan cara tertentu dalam penyusunannya, sebab kehadirannya
bukan semata-mata sebagai karya ilmiah, tetapi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan penjelasan kosakata Al-Qur'an yang
sulit dipahami. Sebagai contoh, riwayat Ibnu ‘Abbas yang terhim-
pun dalam Masa'il Ibn al-Azrdq tersusun secara acak, tidak siste-
matis. Riwayat-riwayat Ibnu ‘Abbas lainnya yang dihimpun oleh
‘Ali bin Ab1 Talhah kendati tersusun berdasarkan urutan surah
dalam mushaf, tetapi itu bukan dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas melain-
kan oleh penyusunnya, Ali bin Abi Talhah.

Setelah penulisan garib Al-Qur'an semakin berkembang dalam
bentuk karya ilmiah, para penyusunnya mulai menggunakan cara-
cara tertentu. Secara umum, para penulis menggunakan salah satu di
antara dua cara berikut.

Pertama, menyusun lafal-lafal yang akan dijelaskan berdasar-
kan urutan penyebutannya dalam mushaf. Cara ini boleh dibilang
yang paling awal dan digunakan oleh mayoritas penulis kamus Al-
Qur'an seperti Zaid bin ‘Ali (w.120 H), Abu ‘Ubaidah (w. 210 H),
Abii ‘Abdirrahman al-Yazidi (w. 237 H), Ibn Qutaibah (w. 276 H),
Gulam Sa‘lab (w. 354 H), Makki bin Abi Talib (w. 437 H), Al-
Kirmani (w.531 H), Ibn al-Jauzi (w. 597 H), Ibn al-Mulaqqin (w.
804 H), Ibn al-Ha'im (w.815 H) dan lainnya.

Kedua, menyusun kosakata berdasarkan huruf-huruf hijaiah
(alphabet). Mereka yang menggunakan cara ini terpengaruh oleh
cara yang digunakan para pakar bahasa dalam menyusun kamus
bahasa yang disebut dengan ma ‘Gjim al-alfaz atau al-ma‘djim al-
mujannasah. Dalam praktiknya mereka tidak mengikuti satu pola
tertentu, tetapi paling tidak ditemukan tiga pola penyusunan, yaitu:

1. Menyusunnya sesuai urutan alfabetis, tanpa membedakan
antara huruf-huruf asli dan tambahan (zawa'id). Yang pertama kali
menggunakan pola ini adalah Abti Bakar Muhammad bin Uzaiz as-
Sijistani (w.330 H) dalam bukunya, Nuzat al-Quliub fi Tafsir Garib
Al-Qur'an. 1a menyusun kosakata sesuai penyebutannya dalam Al-
Qur'an, dimulai dari bab a/if dan diakhiri dengan bab yang dimulai
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dengan huruf ya. Setiap bab disusun dalam tiga pasal berdasarkan
harakat, dimulai dengan fathah, kemudian dammah dan kasrah,
kecuali pasal sebelum terakhir (lam alif) yang hanya dua pasal,
dimulai dengan fathah dan kasrah." Pola ini sangat tidak populer,
dan tidak ada yang mengikutinya kecuali Mustafa bin Husein az-
Zahabi (w. 1280 H) yang men-syarah Alfiyyah al-Hafiz al-‘Iraqi (w.
806 H). Itu pun karena ia mengikuti nazam yang sudah ada."

2. Menyusun kosakata sesuai urutan huruf-huruf hijaiah, dengan
mengembalikan kepada asal kata dan memperhatikan urutan huruf
pertama, kedua dan ketiga. Karya pertama dengan pola seperti yang
sampai ke tangan kita, yaitu kitab al-Garibaini: Garib al-Qur'an wa
al-Hadis karya Abi ‘Ubaid al-Harawi (w. 401 H). Dalam mukadi-
mah bukunya ia mengatakan, “Buku saya ini diperuntukkan bagi
mereka yang tahu Al-Qur'an, hadis dan bahasa, tetapi ingin menge-
tahui kosakata yang masih asing atau sulit. Disusun berdasarkan
huruf-huruf hijaiah, yang dimulai dengan huruf hamzah dan sete-
rusnya. Setiap huruf memiliki satu bab yang dimulai dengan huruf
yang akhirannya hamzah kemudian ba, ta dan seterusnya.”* Pola
ini dipuji banyak kalangan, antara lain Ibnu al-Asir (w. 606 H),
yang menyatakan bahwa cara ini belum pernah dilakukan oleh
orang sebelumnya.”

Pola ini kemudian diikuti oleh banyak penulis seperti ar-Ragib
al-Asfahani (w. 502 H) dalam bukunya a/-Mufradat, Muhammad
bin Abi Bakr al-Asfahani (w. 581 H) dalam bukunya al-Majmii * al-
Mugis fi Garibay al-Qur'an wa al-Hadis, Abii Hayyan al-Andalisi
(w. 745 H) dalam buknya Tuhfat al-‘Arb bima fi al-Qur'an min al-
Garib, as-Samin al-Halabi (w. 756 H) dalam bukunya ‘Umdat al-
Huffaz fi Tafsir Asyraf al-Alfaz, dan lainnya. Agak sedikit berbeda
dengan lainnya, Abli Hayyan al-Andaltisi hanya memperhatikan
huruf pertama dan terakhir dalam penyusunannya. Sebagai contoh,

"® Nuzat al-Qulab, hlm. 497-500

! Lihat: Husein al-Nassar, al-Mu ‘jam al-Arabiy Nasy'atuhu wa Tataw-
wuruhu, 1/39

* Abii Ubaid al-Harawi, Al-Garibaini, Tahqiq: Mahmud al-Tanaji, (Kairo:
Al-Majlis al-A‘la li asy-Syu'tn al-Islamiyyah, 1390 H), 1/35

2! An-Nihayah fi Garib al-Hadis wa al-ASar, hlm. 8-9
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kosakata yang dimulai dengan huruf ra@ disusun oleh Abu Hayyan
al-Andaliisi sebagai berikut:
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Pola ini juga diikuti oleh ulama belakangan seperti ‘Abdul Ratf
al-Misri dalam bukunya Mu jam al-Qur'an dan Muhammad bin
Tahir al-Yatani dalam bukunya Mu jam Bihar al-Anwar fi Gara'ib
al-Tanzil wa Latd'if al-Anwar. Dewan Bahasa Arab (Majma® al-
Lugah al-‘Arabiyyah) Mesir juga mengikuti pola ketika menyusun
Mu jam Alfaz al-Qur'an al-Karim.

3. Menyusun kosakata berdasarkan huruf-huruf hijaiyah dan
mengembalikannya ke asal kata, tetapi memulainya dengan huruf
yang terakhir, kemudian yang pertama dan seterusnya. Pola ini
mengikuti al-Jauhari (w. 400 H) dalam menyusun kamus a/-Sihah
(Taj al-Lugah wa Sihah al-‘Arabiyyah), yaitu dengan membagi
buku tersebut ke dalam beberapa bab berdasarkan huruf akhir
sebuah kalimat, dan setiap bab dibagi menjadi beberapa pasal
berdasarkan huruf pertama kalimat tersebut. Pola ini juga tidak
populer, dan sepengetahuan penulis yang menggunakan pola ini
hanya Zainuddin Muhammad bin Abi Bakr ar-Razi (w. 668 H)
dalam bukunya Raudat al-Fasahah fi Garib al-Qur'an, dan Mu-
hammad bin Ali al-Tarihi (w. 1585 H) dalam bukunya Majma* al-
Bahraini wa Matla“ al-Garibaini fi Tafsir Garib al-Qur'an wa al-
Hadis.

Seperti halnya perbedaan dalam sistematika dan metode penyu-
sunan, para penyusun kamus Al-Qur'an juga berbeda dalam cara
menjelaskan sebuah kosakata. Ada yang terlalu ringkas seperti Abu
Hayyan al-Andaltsi dalam Tuhfat al- ‘Arb, yang hanya menjelaskan
makna kebahasaan sebuah kosakata Al-Qur'an, tanpa mengutip
pendapat ahli bahasa maupun ahli tafsir. Misalnya pada huruf mim
terdapat penjelasan beberapa kosakata sebagai berikut:

sV (v e saadhy [ ] A0
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Sebaliknya ada yang terlalu luas dan panjang, yaitu dengan
menghimpun semua pembahasan ilmiah yang terkait dengan
kosakata yang akan dijelaskan. Tidak jarang ia mengutip penjelasan
kebahasaan, tafsir, qiraat, fiqih, tauhid dan sebagainya dalam
penjelasan kosakata. Cara ini misalnya dilakukan oleh ar-Ragib al-
Asfahani dalam al-Mufradat. Misalnya ketika menjelaskan lema
marada ia berkata:
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Meski dianggap terlalu panjang, para pakar leksikografi meni-

lai karya ar-Ragib al-Asfahani merupakan puncak penulisan karya
leksikografi Al-Qur'an dilihat dari keunggulannya dalam sistema-
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tika dan penjelasan.” Di antara keunggulannya seperti dikemukakan
Ahmad Hasan Farhat: 1) mengungkap akar kata sebuah lafal, dalam
hal ini ia banyak dipengaruhi oleh Ibnu Faris dalam Mu jam Magais
al-Lugah; 2) menjelaskan perkembangan makna sebuah kata dari
yang asli sampai makna metafor; 3) menjelaskan kemungkinan
sebuah kata mencakup banyak makna; 4) menjelaskan definisi
secara komprehensif; dan 5) menyimpulkan kaidah-kaidah penaf-
siran dari penggunaan sebuah kata.”” Banyak penulis setelahnya
mengutip dari buku tersebut, di antaranya as-Samin al-Halabiy
dalam ‘Umdat al-Huffaz fi Tafsir Asyraf al-Alfaz. 1a bukan hanya
mengikuti metode dan sistematikanya, tetapi menjadikannya seba-
gai sandaran utama dalam penulisan. Sebagian besar materinya ber-
sumber dari ar-Ragib, meski ia menambahkan banyak lema yang
belum ada dalam al-Mufradat, dan menghilangkan penjelasan kosa-
kata yang tidak terdapat dalam Al-Qur'an tetapi dijelaskan oleh ar-
Ragib.**

Selain yang terlalu ringkas dan terlalu panjang, ada sejumlah
karya yang berada di antara keduanya, di antaranya yang dilakukan
Ibnu Qutaibah dalam Tafsir Garib al-Qur'an. Meski karyanya bisa
dikatakan sebagai campuran antara metode buku-buku bahasa dan
tafsir, tetapi ia bisa menahan diri untuk tidak berpanjang lebar
dalam menjelaskan. Ia cukup konsisten dengan apa yang dikatakan
dalam mukadimah bukunya, “Tujuan yang ingin kami capai dari
buku adalah penjelasan secara ringkas tetapi lengkap, menjelaskan
tetapi secara global, dan tidak memasukkan penjelasan nahwu,
hadis, sanad.” Alasan menempuh cara tersebut karena ia tidak ingin
berpanjang lebar.”

Untuk memberikan lebih jauh gambaran tentang metode penyu-
sunan kamus Al-Qur'an uraian berikut akan menjelaskan dua model
kamus Al-Qur'an, yang pertama ditulis dalam bahasa Arab, yaitu
Mu jam Alfaz al-Qur'an al-Karim, dan yang kedua dalam bahasa
Indonesia, yaitu Ensiklopedia Al-Qur'an: Kajian Kosakata. Kedua

2 Lihat: Husein Nassar, Al-Mu jam al-Arabiy, 1/49

» Ahmad Hasan Farhat, Ma ‘ajim Mufradat Al-Qur'an, Muwazanat wa
Mugtarahat, diakses dari www.tafsir.org

 Lihat mukaddimah Umdat al-Huffaz, hlm. 1/15

» Ibnu Qutaibah, Tafsir Garib al-Qur'an, Tahqiq: Sayyid Ahmad Saqar
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1398 H/ 1978 M), hlm. 3
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buku ini dipilih karena terbilang muncul belakangan, dan metode-
nya ditetapkan berdasarkan kajian atas karya-karya sebelumnya.
Dengan demikian, ketika akan melahirkan karya sejenis kita dapat
memulainya dari titik yang terakhir tempat berhentinya orang sebe-
lum kita.

A. Mu ‘jam Alfdaz al-Qur'an al-Karim
Karya ini disusun dan diterbitkan oleh Dewan Bahasa Arab
(Majma* al-Lugah al-‘Arabiyyah) Mesir dalam kurun waktu 17
tahun, dari tahun 1953-1970. Ide awalnya muncul dari usulan
beberapa anggota, antara lain Muhammad Husein Haikal, penulis
buku Hayat Muhammad, pada tahun 1941. Setelah melalui kajian
mendalam pada sidang umum Majma‘ tahun 1944 disepakati
metode yang akan digunakan dalam penyusunan. Para penulisnya
terdiri atas para ahli bahasa anggota Majma‘. Volume pertama
kamus tersebut baru muncul sembilan tahun kemudian (tahun
1953), disusul dengan volume kedua tahun 1956 dan kemudian
terhenti pada lema yang dimulai dengan huruf sin. Setelah beberapa
lama lema-lema yang masih tersisa kembali dibagikan kepada para
anggota Majma, sehingga pada tahun 1967 Amin al-Khuli berhasil
menyelesaikan volume keempat, selanjutnya Hamid Abdul Qadir
menyelesaikan volume kelima tahun 1969, dan terakhir volume

keenam diselesaikan oleh Muhammad Ali an-Najjar tahun 1970.

Dengan demikian lengkap sudah kamus tersebut.

Dalam menyajikan lema, metode yang disepakati oleh tim
adalah sebagai berikut:

1.  Menjelaskan kosakata secara ringkas berdasarkan konteks
kebahasaan dan penggunaannya dalam Al-Qur'an.

2. Setiap kosakata disajikan di satu tempat, dan jika memiliki
lebih dari satu makna, makna-makna tersebut disajikan bersa-
maan dengan ayat-ayat.

3. Lema-lema tidak diberi nomor, tetapi diberi tanda khusus
sebelum menyebut lema.

4. Lema-lema disajikan berdasarkan susunan huruf hijaiyah

Dalam menyajikan materi ditetapkan langkah-langkah sebagai

berikut:
1.  Bentuk kata kerja (al-af“al) disebut terlebih dahulu, kemudian
kata benda (al-asma’). Bentuk-bentuk perubahan (tasrif) kata
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kerja tidak disebutkan semua, kecuali yang terdapat dalam Al-
Qur'an.

2. Kata kerja masa lampau (al-madi) yang definitif disebut
terlebih dahulu, kemudian bentuk masa lampau indefinitif (al/-
mabni lil-majhil), kata kerja masa kini dan mendatang (al-
mudari ‘) dan bentuk indefinitnya, kemudian kata kerja bentuk
perintah (al-amr).

3. Kata kerja transitif (al-lazim) didahulukan dari bentuk intran-
sitif (al-muta ‘addi).

4. Kata benda (ism) nakirah didahulukan dari bentuk ma ‘rifah.

Nama orang atau tempat dijelaskan secara ringkas sesuai

konteks penyebutannya.

N

Demikian secara umum metode yang digunakan dalam Mu jam
Alfaz al-Qur'an al-Karim. Dibanding karya-karya lain yang disusun
secara perorangan, kamus ini memiliki kelebihan dalam hal metode,
sebab dalam beberapa tahun masa persiapan penyusunan metode
yang akan ditetapkan selalu dikaji terus-menerus oleh Majma‘
(dewan bahasa) sampai akhirnya layak untuk digunakan. Dalam
penyajian, kamus ini juga menggabungkan kamus Al-Qur'an (kon-
kordansi) yang menjelaskan keberadaan ayat-ayat Al-Qur'an dan
kamus makna kosakata. Bilangan penyebutan sebuah kosakata
dalam Al-Qur'an ditulis dengan angka dalam kurung di bawahnya.
Makna sebuah kosakata diberikan berdasarkan konteks penyebut-
annya dalam Al-Qur'an.

B. Ensiklopedia Al-Qur'an: Kajian Kosakata

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, karya ini dapat dibilang
yang pertama di Indonesia dalam menjelaskan kosakata Al-Qur'an.
Ditulis oleh para dosen IAIN dan dosen agama Islam pada Pergu-
ruan Tinggi Umum yang ketika itu sedang mengikuti Program
Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, di bawah koordinasi M. Quraish Shihab.
Guna memudahkan pembaca Indonesia dalam mengakses informasi
yang termuat dalam ensiklopedia ini, pengelompokan lema dilaku-
kan berdasarkan abjad dalam bahasa Indonesia dengan mengikuti
transliterasi kata yang bersangkutan (yang berasal dari bahasa Arab)
dalam bahasa Indonesia. Sehingga pembaca akan mendapati kata
yang berhuruf awal:
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2 (d), seperti & (dark) berada dalam kelompok lema yang
sama dengan kata yang berhuruf awal > (z) seperti ,S2 (Zikr), dan
kata yang berhuruf awal o= (d) seperti > (duha).

b. < (1), seperti z 5 (tabarruj) berada dalam kelompok yang sama
dengan lema yang berhuruf awal - (¢) seperti «k (tayyib), &
(s), seperti kata 433 (Samaniyah).

c. ¢ (h), seperti 33> (hadid) berada dalam kelompok yang sama
dengan lema yang berhuruf awal = (%), seperti \e s (halii ‘an)

d. 4 (k), seperti 35S (kiswah) berada dalam kelompok yang sama
dengan lema berhuruf awal ¢ (kh), seperti (3> (khaza'in).

e. o (s), seperti L& (sigayah) berada dalam kelompok yang sama
dengan lema berhuruf awal U (sy), seperti 833 (syahdadah) dan
U= (), seperti vba (sabi'in)

f. 0 (z), seperti 253 (zagqgiim) berada dalam kelompok yang sama

dengan lema berhuruf awal & (z), seperti o5 / zulm.

®

Bentuk kata yang dipilih sebagai judul lema ditetapkan berda-
sarkan penggunaannya dalam Al-Qur'an; bukan asal atau akar
kata—meskipun dalam pembahasannya asal usul kata tersebut
dengan berbagai derivasinya tetap dibicarakan. Misalnya, dari akar
kata ra-ka-‘a (&5)) atau rukii‘ (¢ sS0) lahir beberapa bentuk kata
yang digunakan Al-Qur'an, yaitu: yarka in (0sS%) , irka ‘i (1 s2S))),
irkaT (S0, raki‘an (SV)), ar-raki‘iun (0SSN,  ar-raki‘in
(=S, ar-rukka* (¢S, rukka ‘an (=S.). Dalam hal ini judul lema
diambil dari salah satu bentuk yang ada, yaitu: ar-raki ‘an (0s=S\JV),
namun demikian bentuk-bentuk lainnya juga dibicarakan di lema
tersebut.

Bentuk penyajian semacam ini dilakukan untuk memudahkan
sebagian besar pembaca yang mungkin belum terlalu akrab dengan
dinamika atau perubahan bentuk yang lazim terjadi dalam tata
bahasa Arab. Lain halnya dengan kamus-kamus kosakata Al-Qur'an
dalam bahasa Arab yang pada umumnya menggunakan akar kata
sebagai judul lema.

Penjelasan kosakata selalu dimulai dengan mengupas akar kata
tersebut berikut perkembangan maknanya, bilangan penyebutannya
dalam Al-Qur'an dan maknanya yang disesuaikan dengan konteks
penyebutan dalam Al-Qur'an. Meski jumlah lemanya telah menca-
pai 1055 buah, tetapi banyak sekali kosakata yang belum dijelaskan,
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padahal sangat dibutuhkan penjelasannya. Jumlah penulisnya yang
sangat banyak juga berpengaruh pada cara penyajian yang dalam
beberapa hal dapat dikatakan tidak konsisten.

Sebuah Usulan

Dari penjelasan di atas dapat diperoleh gambaran tentang be-

berapa model kamus kosakata Al-Qur'an yang pernah ditulis dalam
bahasa Arab dan Indonesia. Jika dipandang perlu untuk menyusun
sebuah kamus kosakata Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, penulis
mengusulkan beberapa hal berikut sebagai pedoman dalam penyu-
sunan.

1.

Kamus dimaksud hendaknya disusun dengan mempertimbang-
kan sasaran pembacanya. Karena tingkat pemahaman masyara-
kat Muslim Indonesia beragam, maka penulis mengusulkan agar
disusun tiga buah kamus masing-masing untuk tingkat pemula
(mubtadi), menengah (mutawassit) dan kalangan terpelajar
(ulama atau mutakhassis).

Setiap kamus disusun dengan dua cara penyusunan; pertama,
berdasarkan urutan alfabetis yang memberi kemudahan dalam
pencarian; dan kedua, berdasarkan susunan surah dan ayat
dalam Al-Qur'an yang akan memberi kemudahan dalam mencari
makna ketika sedang membaca Al-Qur'an.

Lema kamus ditulis berdasarkan penggunaannya dalam Al-
Qur'an, tidak dengan mengembalikannya ke akar kata. Untuk
tingkat pemula dan menengah susunannya berdasarkan alfabetis
Indonesia seperti yang digunakan Ewnsiklopedia Al-Qur'an, se-
dangkan untuk tingkat fakhassus menggunakan alfabetis Arab.
Penjelasan lema dimulai dengan menjelaskan akar kata, makna
kebahasaan, bilangan penyebutannya dalam Al-Qur'an dan
makna masing-masing sesuai konteksnya.

Mempertimbangkan kamus-kamus kosakata Al-Qur'an dalam
bahasa Arab, khususnya yang muncul belakangan seperti
Mu ‘jam Alfaz al-Qur'an al-Karim, sebagai referensi dalam
penyusunan.| ]
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Lampiran
Daftar kitab seputar Garib al-Qur’an berbahasa Arab.

Judul Kitab

Penulis

Keterangan

Garib Al-Qur'an

Ibnu ‘Abbas (w. 114 H)

Beberapa peneliti
kontemporer menyangsikan
kitab ini dinisbahkan kepada
Ibnu ‘Abbas

Zayd ibn ‘Ali ibn al-Husain

Ditahqiq oleh Hasan

2 Tafs:r Garib Al- ibn *Alf ibn AbT Talib (w. 120 Muhammad Taqi dan disusun
Qur'an H) berdasarkan urutan dalam
mushaf
3 Garfb Al-Qur'an Abt J fl‘far ibn Ayyitb al-
Mugri
4 Maijaz Al-Quran Abt ‘Ubaydah Ma‘mar ibn Disusun berdasarkan susunan
Y al-Masna al-Taimi (w. 210 H) | surah dalam mushaf
Abii ‘Abd ar-Rahman
5 Garib Al-Qur'an ‘Abdullah ibn Yahya al- Disusun berdasarkan susunan
Mubarak al-Yazidi (w. 237 surah dalam mushaf
H)
Telah dicetak berulang kali
- - ‘Abdullah ibn Muhammad yang ditahqiq oleh al-Sayyid
6 | Tafsir Garib Al- ibn Muslim ibn Qutaibah (w. | Ahmad Saqar.
Quran 276 H) Disusun berdasarkan susunan
surah dalam mushaf
Kitab ini dinamai juga dengan
Nuzah al-Qulith. Disusun
7 Garib Al-Qur'an Muhammad ibn ‘Uzaiz as- berdasarkan urutan alfabetis
Sijistant (w. 330 H) sesuai bentuknya tanpa
memisahkannya dari huruf-
huruf tambahan
Ditahqiq oleh Muhammad
- . Muhammad ibn ‘Abd al- Ya‘qub al-Turkistant.
8 | Yaqutah as-Sirat Wahid (w. 354 H) Disusun berdasarkan tata
urutan surah al-Qur'an
Ditahqiq oleh Mahmud at-
. . Tanaht dan ‘Abd al-Fattah al-
9 | Garib Al-Qur'an ﬁ;gﬂifi“;lb?wp‘g‘;g‘%b“ Hulw.
¥ ' Disusun berdasarkan tata
urutan surah Al-Qur'an
Sebagian ditahgiq oleh
Al-Garibain (Garibay | Abii ‘Ubaid Ahmad ibn %ﬁﬁu‘i‘gﬁlﬁ?ﬁf ‘;ll'_
10 | Al-Qur'an wa Al- Muhammad al-Huruwi (w. - anat, cemu @

Hadis)

401 H)

secara sempurna oleh Ahmad
Farid al-Mazidi.
Disusun berdasarkan alfabet
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hijaiyah.

11

Garib Al-Qur'an

Muhammad ibn al-Hasan ibn
Faural al-Ansari al-Asfahani
(w. 406 H)

Manuskripnya terdapat di
Perpustakaan Saim Aga di
Turki Nomor 227 dalam 139
lembar

12

Tafsir Garib Al-
Qur'an wa Ta'wiluh
‘ala al-Ikhtisar

Muhammad ibn Ahmad ibn
‘Abd ar-Rahman al-Tajy1bt
al-Andalgist (w. 419 H)

Manuskripnya terdapat di
Perpustakaan Maridin Turki
Nomor 565

13

Tafstr al-Musykil
min Garib Al-Qur'an
al-Karim ‘ala al-fjaz
wa al-Ikhtisar

MakkT ibn Abi Talib al-Qaist
(w. 347 H)

Manuskripnya terdapat di
Perpustakaan Zahiriyah di
Damaskus. Disusun
berdasarkan tata urutan surah
Al-Qur'an

14

Al-‘Umdah fi Garib
al-Qur'an

Makki ibn Abi Talib al-Qayst
(w. 347 H)

Manuskrip satu-satunya
terdapat di Dar al-Kutub al-
Zahiriyah Damaskus. Disusun
berdasarkan tata urutan surah
Al-Qur'an. Beberapa ulama
kontemporer menyangsikan
penisbahan kitab ini kepada
penulisnya.

15

Al-Qurtayn

Ibn Matraf al-Kinant (w. 454
H)

Diterbitkan tanpa muhaqqiq,
sebagaimana bentuk aslinya.
Disusun berdasarkan tata
urutan ayat Al-Qur'an

16

Taqrib al-Garibiyain

Abii al-Fat Sulaim ibn Ayyiib
ar-Razi (w. 447 H)

Manuskrip tertulisnya
terdapat di Dar al-Kutub al-
Misriyah nomor 1017/Tafsir

17

Tafstr Garib Al-
Qur'an wa Ta'wiluh
‘ala al-Ikhtisar

Ibn Samadih Muhammad ibn
al-Tamimi (w. 484 H)

Manuskripnya terdapat di
Perpustakaan Mardin di Turki
nomor 565/b. Az-Zirikli
menyebutkan bahwa di
Yaman terdapat sebuah
manuskrip yang dinisbahkan
kepadanya dengan judul
Mukhtasar Garib Al-Qur'an li
at-Tabari, tetapi tidak
disebutkan tempat dan
kodenya.

18

Al-Mufradat fT Garib
Al-Qur'an

Al-Ragib al-Asfahani (w. 502
H)

Belakangan kitab ini ditahqiq
oleh Safwan Dawiid. Disusun
berdasarkan tata urutan
alfabet.

19

Gara'ib al-Tafsir wa
‘Aja'ib at-Ta'wil

Mahmiid ibn Hamzah al-
Kirman yang lebih masyhur
disebut Taj al-Qurra' (w. 531
H)

Ditahqiq oleh Syamran Sirkal
Yiinus al-‘Ajal. Disusun
berdasarkan tata urutan ayat
dalam mushaf.
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20

Al-Bayan f1 Garib
Al-Qur'an wa al-
Hadis

Abti al-Barakat Ibn al-Anbar
(w. 577 H)

Ditahqiq oleh Taha ‘Abd al-
Hamd. Disusun berdasarkan
tata urutan ayat dalam surah
Al-Qur'an

Al-Majmii‘ al-Mugis

Ditahqiq oleh ‘Abd al-KarTm

= b Muhammad ibn Abii Bakr al- | al-‘Azbaw. Disusun secara
21 ‘f:/f;r_l]l:alz}éiﬁl-()ur 4| Madn al-Asfahan (w. 581 H) alfabetis berdasarkan akar
) katanya
Ditahqiq oleh Muhammad
Nafs as-Sabah wa - ‘Izzuddin al-Mi ‘yar al-Idris.
22 | Syams at-Tibyan wa ﬁgﬁ:zizf(‘ﬁb%gsﬁs)amad Disusun berdasarkan surah-
ad-dah ’ surah Al-Qur'an dalam
mushaf
Abi al-Farj ‘Abd al- Rahman | Ditahgig oleh ‘Al Husain al-
. ibn ‘Ali ibn Muhammad al- Bawwab. Disusun
23 i:?grrzlf_élégib fi Bagdad al-Hambal yang lebih | berdasarkan surah-surah Al-
masyhur dengan sebutan Ibn Qur'an kecuali surah al-
al-Jawzl (w. 597 H) Fatihah
Beberapa bagian ditahqgiq
Tafsir Garib Al- Muhammad ibn Abt Bakr ar- oleh *Abd ar-Rahrr_la_n ibn
24| Qurian al-Azim Raz (w. 668 H) Muhammad al-Hujail.
- ’ Disusun secara alfabetis
sesuai huruf akhir asal kata.
Telah dicetak sebanyak tiga
kali: 1) dita ‘lig oleh
Muhammad Sa‘d al-Na‘san;
- 2) ditahqiq oleh Ahmad
55 Elffagfrlaﬁrﬁl}ﬁ :f_a Abii Hayyan al-Andalis (w. | Matlib dan Khadijah al-
Garib 745 H) Hadis; 3)ditahqiq oleh Samr
al-Majzub. Disusun
berdasarkan huruf mu‘jam
yang terfokus pada huruf
pertama
Ditahqiq oleh ‘Al Husain al-
. ‘Al1 ibn ‘Usman ibn Ibrahm Bawwab. Edisi lainnya
26 E?thé]lj l;l?}XzArT]fnﬁm?ﬁ al-Mardn yang lebih masyhur | ditahqiq oleh Dah ‘Abd al-
al-Garib dengan sebutan Ibn al- Baq. Disusun berdasarkan
Turkiman (w. 750 H) surah-surah Al-Qur'an dalam
mushaf
. e Telah dicetak berulang kali
‘Umdah al-Huffaz i | Afmad ibn Yusufibn "Abd ¢ iy o oleh Muhammad
27 | Tafsir Asyraf al- aq-Dalm yang lebih masyhur al-Tunj. Disusun secara
disebut al-Samn al-Halab (w. e
Alfaz alfabetis hijaiyah berdasarkan
: 756 H)
akar kata
Ditahqiq oleh Samr Taha al-
Tafsir Garib Al- _ Majztb. Disusun berdasarkan
28 Qur'an Ton al-Mulaqqin (w. 804 H) surglh-surah Al-Qur'an dalam

mushaf
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At-Tibyan fi Tafs1r

Ahmad ibn Muhammad ibn
‘Ammar al-Misr al-Magqdis

Ditahqiq oleh Fat Anwar al-

29 - - yang lebih masyhur dengan Dabil. Disusun berdasarkan
Garib Al-Quran sebutan Ibn al-Ha'im (w. 815 susunan surah Al-Qur'an
H)
Ditahqiq oleh Ahmad
Muhammad al-Hamadi dalam
‘Abd al-Barr ibn Ahmad al- risalah ilmiah di Universitas
- = Halab yang lebih masyhur Imam Muhammad ibn Sa‘ud
30| Garlb Al-Quran dengan sebutan Ibn asy- al-Islamiyah tahun 1407 H.
Syahnah (w. 921 H) Disusun berdasarkan surah-
surah Al-Qur'an dalam
mushaf
x:JI\I;[l:ﬂ:‘l iﬁ%ﬁin _ Dis1_1sun berc_iasarkan huruf
31 | fi Tafsir Garib Al- Fakhr ad-Din Muhammad ibn | akhir kemudian humf awal
= . ‘Al al-Tarh (w. 1085 W) dan seterusnya dari asal
Quran wa Al-Hadls sebuah kata
asy-Syarifain
Disusun dengan menyebutkan

3 Tafsir Garib Al- Mustafa ibn Hanaf ibn Husain | lafal sesuai bentuknya yang

Qur'an al-‘Azim az-Zahab (w. 1280 H) terdapat dalam Al-Qur'an
berdasarkan huruf hijaiyah
Majma‘ Bihar al-

33 Anwar f1 Gara'ib al- Muhammad ibn Tabhir al- Disusun secara alfabetis
Tanzil wa Lata'if al- Bustan hijaiah berdasarkan asal kata
Anwar

34 TafsEr Garib Al- Mahmid Tbrahfm Wahbah Disusun berd:asarkan surah-
Qur'an surah Al-Qur'an
Hadiyyah al-lIkhwan Disusun berdasarkan

35 {1 Tafsir ma Abhama | Mustafa Yusuf ibn ‘Abd al- permulaan lafal-lafal
‘ala al-*‘Ammah min | Qadir al-Husayn (w. 1333 H) | sebagaimana tersebut dalam
Alfaz Al-Qur'an Al-Qur'an

36 | Mutjam Al-Qurain | ‘Abd ar-Ra'af al-Misr EI;Z?;EE Secara afabetls

Disusun secara alfabetis
Mu‘jam Garib Al- sesuai ten;{a dengan
37 | Quran (Mustakhraj | Muhammad Fu'ad *Abd al- menyebutkan ayat, nomor
7 . _ . ayat, dan nama serta nomor
i S_a hih al- Bagi urut surahnya. Penulisnya
Bukhari) juga mencantumkan “Masa'il
Nafi‘ibn al-Azraq”.
Kalimat Al-Qurn: _ Disusun berdasarkan susunan
38 Tafsir wa Bavan Hasanain Makhlaf surah Al-Qur'an dalam
Y mushaf
- - Dicetak dan diletakkan pada
39 Tafsir Gartb Al- Hamd ‘Ubaid ad-Dimasyq catatan pinggir mushaf gl-

Qur'an al-Karim

Qur'an
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Disusun berdasarkan surah-
surah Al-Qur'an dalam

40 | Garib Al-Qur'an Nadm al-Jisr mushaf. Dicetak sebelum
tahun 1394 H
41 Al-Had ila Tafstr Muhammad Salim Muhaisin Disusun berdasarkan ayat-
Garib Al-Qur'an dan Sya‘ban Isma‘il ayat dalam surah Al-Qur'an
Awdah al-Bayan fi R Disusun berdasarkan susunan
42 | Syarh Mufradzit wa Muhammad Karim Rajih ayat dalam surah Al-Qur'an
Jumal Al-Qur'an
Dalam Memilih lafal yang
asing mengacu pada kitab-
Al-Mu'jam al-Jami" 1_<itab Ibn Qu_taibah dan Makki
43 | 1i Garth Mufradat Al- ‘Abd al-‘Azz ‘Izzuddin asy- ibn Abi Talib dan Abt
i Garib Mufrada ~ _ .
= - Syarwan Hayyan dan Mu‘jam
Qurn al-Karim Muhammad Fu'ad Abd al-
Bagqi. Disusun secara alfabetis
berdasarkan akar kata
Al-Miftah an-Niran Anotasi terhadap Nazm fi
44 ‘ala al-Madkhal ar- Syeikh Muhammad Bay Garib Al-Qur'an karya Syeikh
Rabban li al-Mufrad Bal‘alam Muhammad al-Tahir at-Tall

al-Garib fi Al-Qur'an

al-Jaza'ir

* Disusun berdasarkan kronologi penulisannya, dan sedikit keterangan tentang
masing-masing buku.




